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ABSTRACT 

  

The purpose of this study was to determine whether the LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, 

BOPO, and FBIR have a significant effect either simultaneously or partially to CAR. The 

study period starting from the first quarter of 2011 until the second quarter 2016. The study 

using population in regional development banks. The data used is secondary data. Methods 

of data collection using the method of documentation. Samples were selected based on the 

sampling technique used purposive sampling technique, where there are three regional 

development banks selected BPD Papua, BPD Riau and Kepulauan Riau, and BPD Sulawesi 

Selatan and Barat as well as data analysis techniques using multiple regression analysis. The 

results of this study are LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, and FBIR together have a 

significant effect on CAR in regional development banks. Variable IPR have a significant 

positive effect on CAR and NPL and BOPO have a significant negative effects on CAR,  but 

the other side in this case the variable LDR, LAR, APB, IRR, and FBIR  dit not have a 

significant impact on CAR and among the eight independent variables that contribute the 

most dominant CAR is variable NPL amounted to 14.13 percent higher compared to other 

free variables. 

 

  

PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1998 tentang perbankan dindonesia, 

menjelaskan Bank adalah badan usaha 

yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan disalurkan 

kembali dalam bentuk kredit atau bentuk-

bentuk laninya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat 

banyak. Salah satu aspek yang menjadi 

fokus utama bagi bank adalah ketentuan 

mengenai permodalan bank karena 

menunjukkan efisiensi kinerja suatu bank. 

Kinerja manajemen bank yang digunakan 

untuk mengelola permodalan dapat dilihat 

melalui rasio keuangan bank yang salah 

satunya menggunakan  Capital Adequancy 

ratio (CAR) yang merupakan indikator 

yang menunjukkan kemampuan bank 

dalam menutupi penurunan aktiva sebagai 

akibat kerugian-kerugian bank yang 

disebabkan oleh aktiva beresiko. CAR 

Bank seharusnya semakin lama semakin 

meningkat Bank Pembangunan Daerah 

seperti yang ditunjukkan pada tabel 1.1 

masih terdapat Bank-bank yang masih 

memiliki rata-rata CAR negatif

. 
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Berdasarkan tabel 1 diketahui 

bahwa secara rata-rata tren CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah selama  

periode I tahun 2011 sampai dengan 

periode II tahun 2016 cenderung 

mengalami peningkatan yang dibuktikan 

dengan rata-rata tren positif, namun dari 

26 bank ternyata terdapat 5 bank yang 

mengalami penurunan CAR  yang 

dibuktikan dengan adanya rata-rata tren 

negatif. Bank yang sehat adalah bank yang 

mempunyai posisi CAR yang selalu 

meningkat disetiap tahunnya. Pada  

kenyataanya  data tersebut menunjukkan 

masih terdapat masalah CAR pada bank-

bank Pembangunan Daerah, Sehingga 

perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan terjadinya penurunan CAR 

pada Bank Pembangunan Daerah, hal ini 

yang melatar belakangi dilakukan 

penelitian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi CAR.

 

Tabel 1 

PERKEMBANGAN CAR PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH PERIODE 

TAHUN 2011-2016 

 
Rata-Rata

Trend

1 BPD KALIMANTAN BARAT 17.74 16.87 -0.9 17.63 0.76 19.21 1.58 21.76 2.55 21.14 -0.62 3.92

2 BPD KALIMANTAN TIMUR 18.37 20.82 2.5 19.03 -1.79 18.16 -0.87 19.85 1.69 21.01 1.16 1.67

3 PT BANK ACEH 18.27 17.82 -0.4 17.56 -0.26 19.93 2.37 19.44 -0.49 17.17 -2.27 0.79

4 PT BPD BALI 11.73 16.79 5.1 18.7 1.91 20.71 2.01 24.44 3.73 22.16 -2.28 12.33

5 PT BPD BENKULU 22.84 15.84 -7 17 1.16 17.25 0.25 19.18 1.93 18.93 -0.25 -3.7

6 PT BPD DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 13.07 14.4 1.3 15.69 1.29 16.6 0.91 20.22 3.62 19.29 -0.93 7

7 PT BPD DKI 9.57 12.3 2.7 14.21 1.91 17.96 3.75 24.53 6.57 28.51 3.98 15.62

8 PT BPD JAMBI 23.46 24.41 0.9 28.1 3.69 27.07 -1.03 28.43 1.36 25.03 -3.4 4.4

9 PT BPD JAWA BARAT DAN BANTEN, TBK 18.36 18.11 -0.3 16.51 -1.6 16.08 -0.43 16.21 0.13 17.65 1.44 -1.91

10 PT BPD JAWA TENGAH 15.02 14.38 -0.6 15.45 1.07 14.17 -1.28 14.87 0.7 19.78 4.91 0.67

11 PT BPD KALIMANTAN SELATAN 17.65 18.22 0.6 17.92 -0.3 21.12 3.2 21.91 0.79 21.01 -0.9 4.11

12 PT BPD KALTENG 18.92 23.75 4.8 24.52 0.77 29.15 4.63 31.88 2.73 28.82 -3.06 12.45

13 PT BPD LAMPUNG 20.54 19.29 -1.3 19.44 0.15 18.87 -0.57 23.46 4.59 22.32 -1.14 2.73

14 PT BPD MALUKU DAN MALUKU UTARA 14.07 14.72 0.7 15.69 0.97 17.34 1.65 18.66 1.32 18.37 -0.29 4.54

15 PT BPD NUSA TENGARA BARAT 12.89 12.89 0 17.21 4.32 19.34 2.13 27.59 8.25 27.91 0.32 14.75

16 PT BPD NUSA TENGARA TIMUR 20.89 16.52 -4.4 17.26 0.74 18.16 0.9 23.49 5.33 19.32 -4.17 1.91

17 PT BPD PAPUA 23.54 19.95 -3.6 18.4 -1.55 16.28 -2.12 22.22 5.94 15.88 -6.34 -2.38

18 PT BPD RIAU DAN KEPULAUAN RIAU 20.61 19.56 -1.1 18.68 -0.88 18.27 -0.41 20.78 2.51 20 -0.78 0.04

19 PT BPD SULAWESI SELATAN DAN BARAT 0.21 0.22 0 28.23 28.01 28.27 0.04 27.63 -0.64 27.1 -0.53 27.33

20 PT BPD SULAWESI TENGARA 25.67 22.53 -3.1 22.38 -0.15 23.83 1.45 23.87 0.04 22.66 -1.21 -2

21 PT BPD SULAWESI UTARA 12.71 14.71 2 17.27 2.56 14.26 -3.01 13.79 -0.47 13.69 -0.1 1.06

22 BPD SUMATERA BARAT 12.6 15.12 2.5 15.59 0.47 15.76 0.17 18.26 2.5 17.66 -0.6 5.56

23 PT BPD SUMATERA SELATAN DAN BANGKA BELITUNG 12.09 13.55 1.5 15.67 2.12 16.82 1.15 18.64 1.82 15.51 -3.13 6.03

24 PT BPD SUMATERA UTARA 14.66 13.24 -1.4 14.46 1.22 14.38 -0.08 14.41 0.03 15.43 1.02 -0.08

25 PT BPD JAWA TIMUR 16.53 26.56 10 23.72 -2.84 22.17 -1.55 21.22 -0.95 20.65 -0.57 4.6

26 PT BPD SULAWESI TENGAH 22.84 32.29 9.5 22.6 -9.69 25.16 2.56 27.85 2.69 23.71 -4.14 4.32

RATA-RATA 16.73 17.49 0.77 18.8 1.31 19.47 0.67 21.72 2.24 20.8 -0.92 4.84

TrendTrend 2014 Trend 2015 Trend 2016NO NAMA BANK 2011 2012 Trend 2013

 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Otoritas jasa keuangan (data diolah)  

 

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui tingkat signifikan pengaruh 

LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, 

dan FBIR secara simultan maupun parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah serta mengetahui diantara variabel 

LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, 

dan FBIR yang memiliki pengaruh paling 

besar terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah. 

 

KERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS

Menurut Kasmir (2012:298), 

Modal merupakan faktor yang sangat 

penting bagi bank karena mendukung 

kegiatan operasi bank dalam menghasilkan 

laba. Modal modal adalah dana yang 

ditempatkan pihak pemegang saham, pihak 



 

3 

 

pertama pada bank yang berperan sangat 

penting sebagai penyerap jika timbul 

kerugian (risk lost).  

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR merupakan perbandingkan antara 

modal yang dimiliki oleh bank dengan 

jumlah ATMR. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung CAR dengan cara 

sebagai berikut:  

CAR  

Rasio Likuditas Bank   

Menurut Veithzal Rivai, dkk (2013;148) 

menjelaskan bahwa likuiditas bank 

merupakan “ kemampuan manajemen 

bank dalam menyediakan dana yang cukup 

untuk memenuhi kewajibanya setiap saat”. 

Bank dikatakan likuid apabila apabila 

mempunyai alat pembayaran berupa harta 

lancar lebih besar dibanding seluruh 

kewajibanya. 

 

Loan to deposit ratio (LDR) 

LDR merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemapuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana oleh 

deposan dengan mengandalkan kredit yang 

diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung 

loan deposit ratio. Veithzal Rivai, Sofyan 

Basir, Sarwono Sudarto, Arifiandy 

Permata Veithzal (2013:484). 

Rumus LDR : 

 
Investing Policy Ratio (IPR) 

Investing policy ratio (IPR) adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur tingkat 

likuiditas dalam investasi pada surat-surat 

berharga. IPR merupakan suatu kebijakan 

yang diambil oleh bank untuk 

meningkatkan pendapatan melalui surat-

surat berharga yang dimiliki yang terdiri 

dari sertifikat BI dan surat-surat berharga 

lainya. (Kasmir,2012:316) 

Rumus IPR : 

 
Loan to Asset Ratio (LAR)  

LAR digunakan untuk 

mengukur tingkat likuiditas bank yang 

menunjukan kemampuan bank dalam 

memenuhi permintaan kredit dengan 

menggunakan total asset yang dimiliki 

oleh bank. LAR memberikan informasi 

porsi dana yang dialokasikan dalam bentuk 

kredit dari total asset bank. Kenaikan LAR 

menunjukkan rendahnya likuiditas bank. 

(Kasmir, 2012:317).  

Rumus LAR : 

 
Kualitas Aktiva 

Rasio kualitas aktiva merupakan rasio 

yang mengukur sejauh mana efektifitas 

penggunaan asset dengan melihat tingkat 

aktivitas aseet. 

Kualitas aktiva bank merupakan sumber 

pendapatan suatu bank yang digunakan 

untuk membiayai seluruh biaya 

operasional bank, biaya bunga, biaya 

tenaga kerja, dan biaya operasional lain-

lainya. (Lukman Dendawijaya,2009:61).  

Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 

Aktiva Produktif Bermasalah 

merupakan aktiva produktif dalam bentuk 

rupiah dan valuta asing yang dimiliki oleh 

dengan tujuan untuk memperoleh 

penghasilan sesuai 

dengan fungsinya. Aktiva 

produktif sering juga disebut dengan 

aktiva yang menghasilkan karena 

penempatan dana bank yang bertujuan 

untuk mencapai tingkat penghasilan yang 

diharapkan. Pengelolaan dana dalam 

bentuk aktiva produktif merupakan sumber 

pendapatan yang digunakan untuk 

membiayai keseluruhan biaya operasional 

lainya. (Lukman Dendawijaya, 2009 ; 62).   

Besarnya aktiva produktif bermasalah 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Rumus Perhitungan Rasio APB :  

 
Non performing loan (NPL)  

Net performing loan (NPL) adalah rasio 

yang menunjukkan kemampuan bank 

dalam mengelola kredit bermasalah dari 
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total kredit yang diberikan kepada pihak 

ketiga. Kredit bermasalah terdiri dari 

kredit dengan kualitas lancar, diragukan, 

dan mecet. Sehingga semakin tinggi rasio 

NPL maka akan menunjukkan kualitas 

kredit bank yang semakin buruk, 

sebaliknya jika Semakin tinggi rasio NPL 

menunjukkan kualitas kredit bank yang 

semakin buruk. Sehingga bank harus 

menyediakan PPAP semakin besar.  Non 

Performing Loan dapat dirumuskan 

sebagai berikut : (Lukman Dendawijaya, 

2009 : 62). 

Rumus perhitungan rasio NPL 

 
Sensitifitas Terhadap Pasar  

Sensitivitas terhadap pasar adalah 

pertimbangan risiko yang harus 

diperhitungkan berkaitan dengan 

sensitivitas perbankan dalam hal penilaian 

terhadap kemampuan modal bank untuk 

mengcover akibat timbulnya perubahan 

risiko pasar dan kecukupan menajemen 

risiko pasar dibank. Sensitifitas terhadap  

pasar merupakan kemampuan bank dalam 

mengantisipasi perubahan harga pasar 

yang terdiri dari suku bunga serta nilai 

tukar  ( Taswan, 2010 : 566).  

 

Interest rate risk (IRR) 

Interest rate risk adalah risiko yang timbul 

akibat berubahnya tingkat bunga, yang 

pada giliranya akan menurunkan nilai 

pasar, surat-surat berharga, pada saat yang 

sama bank membutuhkan likuiditas.  

Rumus IRR adalah : 

 

Efisiensi Bank  

Analisis Efisiensi merupakan kemampuan 

bank dalam menilai kinerja manajemen 

bank terutama yang mengenai pengunaan 

faktor-faktor produksi secara efektif. 

Analisis efisiensi digunakan untuk 

menghitung mengukur performance atau 

menilai kinerja manajemen. Rasio efisiensi 

bank dapat diukur secara kuantitatif 

tingkat efisiensi dan efektifitas yang telah 

dicapai manajemen 

bank tersebut. Veithzal Rivai, Sofyan 

Basir, Sarwono Sudarto, Arifiandy 

Permata Veithzal (2013:480).  

 

Biaya Operasional Terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO)  

Biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional (BOPO) adalah 

memperbandingkan antara biaya 

operasional dengan pendapatan 

operasional. Analisis BOPO digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasinya. Veithzal Rivai, dkk ( 

2013 : 482) 

Rumus rasio BOPO :  

 
Fee Based Income Ratio (FBIR) 

Fee Based Income Ratio adalah rasio 

keuangan yang digunakan untuk 

memperbandingkan antara pendapatan 

operasional bunga. Veithzal Rivai, dkk ( 

2013 : 482) 

Rumus rasio FBIR :  

 

Pengaruh likuiditas  terhadap CAR  

Loan to deposit ratio (LDR) 

pengaruh LDR terhadap CAR 

positif. Apabila LDR meningkat terjadi 

kenaikan total kredit yang diberikan 

dengan presentase lebih besar dibanding 

presentase kenaikan dana pihak ketiga, 

kibatnya terjadi peningkatan pendapatan 

bank lebih besar dibanding dengan biaya 

bunga, sehingga laba bank meningkat dan 

CAR juga meningkat, sehingga pengaruh 

LDR terhadap CAR searah atau positif, 

pengaruh antar variabel ini didukung oleh 

penelitian dari Uzi Rahmadani (2012) dan 

Winda Desty Pratiwi (2013). 

Hi : LDR secara parsial mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

CAR pada bank pembangunan daerah  



 

5 

 

Analisis Kinerja 

Bank 

Likuiditas Kualitas aktiva Sensitifitas Efisiensi 

LDR IPR APB

NYY

BBB

BBB

BBB

BB 

NPL IRR BOPO LAR FBIR 

CAR 

+ + + -

) 

- - + 
+/- 

BANK 

Investing Policy Ratio (IPR)  

Pengaruh IPR terhadap CAR 

positif. Apabila IPR meningkat, terjadi 

kenaikan pada surat berharga dengan 

presentase lebih besar dibandingkan 

dengan presentase kenaikan dana pihak 

ketiga. Akibatnya  terjadi peningkatan 

pendapatan  lebih besar dibanding dengan 

biaya bank meningkat modal bank dan 

CAR juga meningkat, sehingga pengaruh 

IPR terhadap CAR searah atau positif, 

pengaruh antar variabel ini didukung oleh 

penelitian dari Andi Muklas Saputro 

(2012), Uzi Rahmadani (2012), dan Hadi 

Susilo Dwi Cahyono dan Anggraeni 

(2015) 

Hi : IPR secara parsial mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

CAR pada bank pembangunan daerah  

Loan to Asset Ratio (LAR)  

Pengaruh LAR terhadap CAR 

positif. Apabila  LAR meningkat terjadi 

peningkatan total kredit yang diberikan 

dengan presentase lebih besar 

dibandingkan dengan presentase total asset 

bank yang dimiliki. Akibatnya terjadi 

kenaikan pendapatan bunga lebih besar 

sehingga laba bank akan  meningkat, 

modal bank juga meningkat dan CAR juga 

mengalami peningkatan, Sehingga 

pengaruh antara LAR terhadap CAR 

searah atau positif, tetapi tidak didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Uzi 

Rahmadani (2012) 

Hi : LAR secara parsial mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

CAR pada bank pembangunan daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
         Gambar 2.1 

              Kerangka Pemikiran 

 

Pengaruh Kualitas aktiva terhadap 

CAR   

Pengaruh APB terhadap CAR  

Pengaruh APB terhadap CAR 

negatif.  Apabila APB meningkat terjadi 

peningkatan Aktiva Produktif Bermasalah 

dengan presentase yang lebih besar 

dibanding presentase kenaikan aktiva 

produktif bermasalah dengan prentase 

yang lebih besar dibandingkan dengan 
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presentase aktva produktif. Akibatnya 

pendapatan bank meningkat dibandingkan 

dengan biaya, sehingga laba menurun 

modal bank menurun dan CAR menurun., 

pengaruh antar variabel ini didukung oleh 

penelitian dari Hadi Susilo Dwi Cahyono 

dan Anggraeni (2015). 

Hi : APB secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

CAR pada bank pembangunan daerah. 

Pengaruh NPL terhadap CAR  

Pengaruh NPL terhadap CAR 

negatif. Apabila NPL meningkat terjadi 

peningkatan NPL yang dapat di sebabkan 

oleh adanya peningkatan kredit 

bermasalah terhadap total kredit yang 

dimiliki oleh bank, sehingga secara 

optimis pendapatan bunga bank akan 

menurun dari risiko yang telah dihadapi 

oleh bank yang akan semakin meningkat, 

sedangkan laba mengalami penurunan, 

sehingga akan berdampak pada penurunan 

modal bank dan CAR semakin rendah, 

sehingga hubungan antara NPL terhadap 

CAR adalah berbalik arah atau negatif, 

pengaruh antar variabel ini didukung oleh 

penelitian dari Andi Muklas Saputro 

(2012). 

Hi : APB secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

CAR pada bank pembangunan daerah. 

 

Pengaruh Sensitivitas terhadap CAR  

Pengaruh IRR terhadap CAR  

Pengaruh IRR terhadap CAR 

positif atau negatif. Apabila IRR 

meningkat maka telah terjadi kenaikan 

Interest Rate Sensitivity Asset (IRSA) 

dengan presentase yang lebih besar 

dibanding dengan peningkatan (IRSL) 

dalam situasi ini maka akan menyebabkan 

tingkat suku bunga cenderung memiliki 

peningkatan dan menyebabkan akan 

terjadinya kenaikan pendapatan bunga 

yang lebih besar dibanding dengan 

kenaikan biaya bunga, yang akan 

mengakibatnya laba naik dan CAR naik. 

 

IRR berpengaruh negatif dapat terjadi 

apabila tingkat suku bunga turun maka 

akan terjadi penurunan pendapatan bunga 

dengan presentase lebih besar dibanding 

dengan presentase penurunan biaya bunga. 

Akibatnya laba bank menutun, modal bank 

menurun dan CAR menurun. Pengaruh 

IRR terhadap CAR positif atau negatif,  

pengaruh antar variabel ini didukung oleh 

penelitian dari Andi Muklas Saputro 

(2012). 

Hi : IRR secara parsial mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap CAR 

pada bank pembangunan daerah. 

 

Pengaruh Efisiensi terhadap CAR  

Pengaruh BOPO terhadap CAR   

Pengaruh BOPO terhadap CAR 

negatif. Apabila BOPO meningkat terjadi 

kanaikan biaya operasional dengan 

presentase yang lebih besar dibanding 

dengan presentase kenaikan pendapatan 

operasional yang akan mengakibatkan laba 

bank akan menurun, modal bank menurun 

dan CAR juga mengalami penurunan, 

sehingga pengaruh BOPO terhadap CAR 

yaitu berlawanan atau negatif, pengaruh 

antar variabel ini didukung oleh penelitian 

dari Uzi Rahmadani (2012). 

Hi : BOPO secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

CAR pada bank pembangunan daerah. 

Pengaruh FBIR terhadap CAR  

Pengaruh FBIR terhadap CAR 

positif.  Apabila FBIR meningkat, maka 

telah terjadi peningkatan pendapatan 

operasional diluar pendapatan bunga 

dengan presentase lebih besar dibanding 

dengan presentase peningkatan pendapatan 

operasional yang diterima oleh bank akan 

meningkat, akibatnya laba bank akan 

meningkat, modal bank meningkat dan 

CAR meningkat, sehingga pengaruh  FBIR 

terhadap CAR adalah searah atau positif, 

pengaruh antar variabel ini didukung oleh 

penelitian dari Winda Desty Pratiwi 

(2013). 

Hi : FBIR secara parsial mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

CAR pada bank pembangunan daerah. 

 

METODE PENELITIAN  
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Rancangan Penelitian 

Berdasarkan Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian penggolongan 

data adalah regresi linier berganda, dimana 

metode statistik untuk menguji hubungan 

antara lebih dari satu variabel bebas 

dengan satu variabel terikat. (Imam 

Ghozali 2011:7) 

Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitian sekunder. 

Data sekunder adalah merupakan data 

yang diperoleh tidak langsung diperoleh 

dari media perantara atau yang digunakan 

oleh lembaga lainya yang bukan 

merupakan pengalihan (Rosady Ruslan 

2010:138) 

 

Identifikasi Variabel   

Penelitian ini menggunakan dua jenis 

variabel yaitu variabel bebas terdiri dari 

LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO 

dan FBIR,  sedangkan  variabel tergantung 

adalah CAR. 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Capital Adequity Ratio (CAR) 

Raio ini merupakan rasio keuangan yang 

memperbandingkan antara modal inti dan 

modal pelengkap dengan aktiva tertimbang 

(ATMR) yang dimiliki oleh Bank  

Pembangunan Daerah pada Triwulan I 

tahun 2011 sampai dengan triwulan II  

tahun 2016. Satuan ukuranya adalah 

persen dan untuk  mengukurnya 

menggunakan rumus nomor satu. 

Loan To Deposit Ratio (LDR)  

Loan to deposit ratio (LDR) merupakan 

perbandingan antara total kredit yang 

diberikan dengan total dana pihak ketiga 

pada Bank Pembangunan Daerah pada 

Triwulan I tahun 2011 sampai dengan 

triwulan II  tahun 2016. Satuan 

pengukurannya adalah persen dan untuk 

mengukurnya digunakan rumus nomor 

dua. 

Investing Policy Ratio (IPR)  

Rasio yang memperbandingkan antara 

surat berharga dengan simpanan dana 

pihak ketiga yang dimiliki oleh bank pada 

Bank Pembangunan Daerah pada Triwulan 

I tahun 2011 sampai dengan triwulan II  

tahun 2016. Satuan ukurannya 

menggunakan persen dan untuk 

mengukurnya menggunakan rumus nomor 

tiga. 

 

Loan to asset ratio (LAR) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara 

total kredit yang diberikan terhadap total 

aset yang dimiliki oleh Bank 

Pembangunan Daerah pada Triwulan I 

tahun 2011 sampai dengan triwulan II  

tahun 2016. Satuan ukuran menggunakan 

persen dan untuk mengukurnya 

menggunakan rumus nomor empat.  

 

Aktiva Produktif Bermasalah (APB)  

 

Rasio ini  yang memperbandingkan antara 

aktiva produktif bermasalah dengan total 

aktiva produktif pada Bank Pembangunan 

Daerah pada Triwulan I tahun 2011 

sampai dengan triwulan II  tahun 2016. 

Satuan ukuran menggunakan persen dan 

untuk mengukurnya menggunakan rumus 

nomor lima.  

 

Non Performing Loan (NPL) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara 

kredit bermasalah dengan total kredit yang 

dimiliki pada Bank Pembangunan Daerah 

pada Triwulan I tahun 2011 sampai 

dengan triwulan II  tahun 2016. Satuan 

ukuranya adalah menggunakan persen dan 

untuk mengukurnya menggunakan rumus 

nomor enam. 

 

Interest Rate Risk (IRR)  

Rasio ini merupakan perbandingan antara 

IRSA ( Interest Sensitive Assets) dan IRSL 

( Interest Sensitive Liabilities) rasio ini 

memperbandingkan antara aktiva produktif 

bermasalah yang kolektabilitasnya kurang 

lancar, diragukan, dan macet dengan total 

aktiva produktif  pada Bank Pembangunan 

Daerah pada Triwulan I tahun 2011 

sampai dengan triwulan II  tahun 2016. 

Satuan ukuranya adalah menggunakan 
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persen dan untuk mengukurnya 

menggunakan rumus nomor tujuh. 

 

Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO)  

Rasio ini merupakan perbandingan antara 

biaya operasional yang dikeluarkan oleh 

bank dibagi dengan pendapatan 

operasional yang diterima oleh bank yang 

dimikiki pada Bank Pembangunan Daerah 

pada Triwulan I tahun 2011 sampai 

dengan triwulan II  tahun 2016. Satuan 

ukuranya adalah menggunakan pesen dan 

untuk mengukurnya menggunakan rumus 

nomr delapan. 

 

Fee Based Income Ratio (FBIR)   

Rasio ini merupakan rasio keuangan yang 

memperbandingan antara pendapatan 

opersional diluar bunga dengan total 

pendapatan operasional Bank 

Pembangunan Daerah pada Triwulan I 

tahun 2011 sampai dengan triwulan II  

tahun 2016. Satuan ukuranya adalah 

persen dan untuk  mengukurnya 

menggunakan rumus nomor sembilan. 
 

Populasi Sampel dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

Penelitian ini mengambil populasi yang 

terdapat yang digunakan adalah Bank 

Pembangunan Daerah, tetapi penelitian ini 

tidak meneliti semua anggota populasi 

tetapi hanya mengambil sebagian anggota 

populasi yang terpilih menjadi sampel. 

Dengan penentuan sampelnya 

menggunakan purposive  sampling, yaitu 

memilih atau menentukan sampel yang 

dipilih dengan menggunakan kriteria 

tertentu sesuai dengan tujuan dalam 

penelitian. Kriteria yang terpilih untuk 

dijadikan sampel dalam penelitian yaitu 

dengan menggunakan kriteria total modal 

inti dan pelengkap yang dimiliki Bank-

bank Pembangunan Daerah di indonesia 

dengan total modal antara 2.1 Triliun 

sampai dengan 2.5 Triliun periode II juni  

tahun 2016.  Berikut sampel  yang terpilih 

dalam penelitian ini terdiri dari empat  

bank yaitu: BPD Papua, BPD  Riau dan 

Kepulauan Riau, BPD Sulawesi Selatan 

dan Barat, dan BPD Sumatera Barat. 

 

Pengujian Hipotesis  

Analisis regresi linier berganda  

Regresi linier berganda adalah persamaan 

yang digunakan untuk menentukan arah 

dan besarnya pengaruh variabel-variabel 

bebas (LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, 

BOPO, dan FBIR,) terhadp variabel 

tergantung CAR (Capital Adequity Ratio) 

dengan menggunakan rumus regresi linier 

berganda sebagai berikut :  

Y = 33,150 + 0,097 + 0,197 – 0,491 + 

0,090 – 1,212 + 0,265 – 1,20 – 0,022 + e  

Konstanta  = 33,150 menunjukkan bahwa 

keseluruhan variabel bebas (X1, X2, X3, 

X4, X5, X6, X7, X8 ) sama dengan nol (0)  

LDR β1 = 0,097 artinya  apabila X1 

mengalami peningkatan sebesar satu 

persen, maka akan mengakibatkan 

kenaikan variabel tergantung Y yaitu 

sebesar 0,097 persen. Sebaliknya, apabila 

X1 mengalami penurunan sebesar satu 

persen, maka akan mengakibatkan 

penurunan pada variabel tergantung Y 

sebesar 0,097 persen. Dengan asumsi 

bahwa nilai dari variabel bebas yang 

lainya konsta.  

IPR β2 = 0,197 artinya  apabila X3  

mengalami peningkatan sebesar satu 

persen, maka akan mengakibatkan 

kenaikan variabel tergantung Y yaitu 

sebesar 0,197 persen.  

Sebaliknya, apabila X3  mengalami 

penurunan sebesar satu persen, maka akan 

mengakibatkan penurunan pada variabel 

tergantung Y sebesar 0,197 persen. 

Dengan asumsi bahwa nilai dari variabel 

bebas yang lainya konstan. 

LAR β3 = -0,491 artinya  apabila X2  

mengalami penurunan sebesar satu persen, 

maka akan mengakibatkan kenaikan 

variabel tergantung Y yaitu sebesar -0,491 

persen. Sebaliknya, apabila X2  mengalami 

penurunan sebesar satu persen, maka akan 

mengakibatkan peningkatan pada variabel 

tergantungsebesar -0,491 persen. Dengan 

asumsi bahwa nilai dari variabel bebas 

yang lainya konstan. 
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APB β4 = 0,090 artinya  apabila X4  

mengalami peningkatan sebesar satu 

persen, maka akan mengakibatkan 

kenaikan variabel tergantung Y yaitu 

sebesar 0,090 persen. Sebaliknya, apabila 

X4  mengalami penurunan sebesar satu 

persen, maka akan mengakibatkan 

penurunan pada variabel tergantung Y 

sebesar 0,090 persen. Dengan asumsi 

bahwa nilai dari variabel bebas yang 

lainya konstan. 

NPL β5= -1,212 artinya  apabila X5  

mengalami penurunan sebesar satu persen, 

maka akan mengakibatkan kenaikan 

variabel tergantung Y yaitu sebesar -1,212 

persen. Sebaliknya, apabila X5  mengalami 

penurunan sebesar satu persen, maka akan 

mengakibatkan kenaikan pada variabel 

tergantung Y sebesar -1,212 persen. 

Dengan asumsi bahwa nilai dari variabel 

bebas yang lainya konstan. 

IRR β6 = 0,265 artinya  apabila X6  

mengalami peningkatan sebesar satu 

persen, maka akan mengakibatkan 

kenaikan variabel tergantung Y yaitu 

sebesar 0,265 persen. Sebaliknya, apabila 

X6  mengalami penurunan sebesar satu 

persen, maka akan mengakibatkan 

penurunan pada variabel tergantung 

sebesar 0,265 persen. Dengan asumsi 

bahwa nilai dari variabel bebas yang 

BOPO β7 = -1,20 artinya  apabila X7  

mengalami penurunan sebesar satu persen, 

maka akan mengakibatkan kenaikan 

variabel tergantung Y yaitu sebesar -1,20 

persen. Sebaliknya, apabila X7  mengalami 

penurunan sebesar satu persen, maka akan 

mengakibatkan kenaikan pada variabel 

tergantung Y sebesar -1,20 persen. Dengan 

asumsi bahwa nilai dari variabel bebas 

yang lainya konstan. 

FBIR β8  = -0,022 artinya  apabila X8  

mengalami penurunan sebesar satu persen, 

maka akan mengakibatkan kenaikan 

variabel tergantung Y yaitu sebesar -0,022 

persen. Sebaliknya, apabila X8  mengalami 

penurunan sebesar satu persen, maka akan 

mengakibatkan kenaikan pada variabel 

tergantung Y sebesar -0,022 persen. 

Dengan asumsi bahwa nilai dari variabel 

bebas yang lainya konstan. 

Berdasarkan tabel 2, nilai thitung variabel 

LDR yang diperoleh adalah sebesar 1,301 

dan ttabel sebesar 1,67203, sehingga dapat 

dilihat bahwa thitung 1,301 lebih kecil dari  

ttabel 1,67203, maka H0 diterima dan H1 

ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel 

LDR secara parsial mempunyai pengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap 

CAR. Besarnya koefisien determinasi 

parsial (r
2
) adalah 0.0289 yang berarti 

secara parsial variabel LDR memberikan 

kontribusi sebesar 2.89 persen terhadap 

CAR. 

Berdasarkan Gambar 4.3 nilai thitung  

variabel IPR  yang diperoleh adalah 

sebesar 2,171 dan ttabel  sebesar 1,67203, 

sehingga dapat dilihat bahwa thitung 2,171 

lebih besar dari ttabel 1,67203, maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti 

bahwa variabel IPR secara parsial 

mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap CAR. Besarnya 

koefisien determinasi parsial (r
2
) adalah 

0.076176 yang berarti secara parsial 

variabel IPR memberikan kontribusi 

sebesar 7.61 persen terhadap CAR. 

Berdasarkan  tabel 2 nilai  thitung  variabel 

LAR LAR yang diperoleh adalah sebesar  

-2,002 dan ttabel  sebesar 1,67203, sehingga 

dapat dilihat bahwa thitung -2,002 lebih 

kecil ttabel 1,67203, maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel 

LAR secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap 

CAR.Besarnya koefisien determinasi 

parsial (r
2
) adalah 0.065536 yang berarti 

secara parsial variabel LAR memberikan 

kontribusi sebesar 6.55 persen terhadap 

CAR.Berdasarkan tabel 2 nilai thitung  

variabel APB  yang diperoleh adalah 

sebesar 0,726 dan ttabel  sebesar -1,67203, 

sehingga dapat dilihat bahwa thitung 0,726  
lebih besar ttabel -1,67203, maka H0 

diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti 

bahwa variabel APB secara parsial 

mempunyai pengaruh positif yang tidak 
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signifikan terhadap CAR. Besarnya 

koefisien determinasi parsial (r
2
) adalah 

0.009216 yang berarti secara parsial 

variabel APB memberikan kontribusi 

sebesar 0.92 persen terhadap CAR. 

Berdasarkan tabel 2 nilai thitung  variabel 

NPL  yang diperoleh adalah sebesar -3,059 
dan ttabel  sebesar -1,67203, sehingga dapat 

dilihat bahwa thitung -3,059  lebih kecil dari  

ttabel -1,67203, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini berarti bahwa variabel 

NPL secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap CAR. 

Besarnya koefisien determinasi parsial (r
2
) 

adalah 0.141376 yang berarti secara 

parsial variabel NPL memberikan 

kontribusi sebesar 14.13  persen terhadap 

CAR. 

Berdasarkan Gambar 4.6 nilai thitung 

variabel IRR yang diperoleh adalah 

sebesar -1,365 dan ttabel  sebesar ±2,00247, 

sehingga dapat dilihat bahwa thitung 1,365 

lebih kecil dari  ttabel 2,00247, maka H0 

diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti 

bahwa variabel IRR secara parsial 

mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR. Besarnya 

koefisien determinasi parsial (r
2
) adalah 

0.031684 yang berarti secara parsial 

variabel IRR memberikan kontribusi 

sebesar 3.16 persen terhadap CAR. 

 

Tabel 4.12 

HASIL UJI PARSIAL (uji t) 
Varabel thitung ttabel H0 H1 R R2 

X1 = LDR 1,301 1,67203 Diterima Ditolak 0,170 
0.0289 

X2  = IPR 2,171 1,67203 Ditolak Diterima 0,276 
0.076176 

X3  = LAR -2,002 1,67203 Diterima Ditolak -0,256 
0.065536 

X4 = APB 0,726 -1,67203 Diterima Ditolak 0,096 
0.009216 

X5 = NPL -3,059 -1,67203 Ditolak Diterima -0,376 
0.141376 

X6 = IRR 1,365 2,00247 Diterima Ditolak 0,178 
0.031684 

X7 = BOPO  -2,310 -1,67203 Ditolak Diterima -0,293 
0.085849 

X8 = FBIR -0,378 1,67203 Diterima Ditolak -0,050 
0.0025 

Sumber : Lampiran 10. (data diolah) 

 

Berdasarkan Gambar 2 nilai thitung  variabel 

BOPO yang diperoleh adalah sebesar -

2,310 dan ttabel  sebesar -1,67203, sehingga 

dapat dilihat bahwa thitung --2,310 lebih 

kecil dari  ttabel -1,67203, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa 

variabel BOPO secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

CAR. Besarnya koefisien determinasi 

parsial (r
2
) adalah 0.085849 yang berarti 

secara parsial variabel BOPO memberikan 

kontribusi sebesar 8.58  persen terhadap 

CAR 

Berdasarkan tabel nilai  thitung  variabel 

FBIR yang diperoleh adalah sebesar -

0,378 dan ttabel  sebesar 1,67203, sehingga 

dapat dilihat bahwa thitung -0,378 lebih 

besar  ttabel 1,67203, maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel 

FBIR secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap 

CAR. Besarnya koefisien determinasi 

parsial (r
2
) adalah 0.0025 yang berarti 

secara parsial variabel FBIR memberikan 

kontribusi sebesar 0.25 persen terhadap 

CAR. 

 

Pembahasan   

Pengaruh LDR terhadap CAR   

Secara teori pengaruh LDR terhadap CAR 

adalah positif. Berdasarkan hasil analisis 

regresi 
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menunjukkan bahwa LDR memiliki 

koefisien regresi positif sebesar 1,301 

persen. sehingga penelitian ini sesuai 

dengan teori. 

Kesesuaian hasil penelitian 

dengan teori ini karena secara teori apabila 

LDR menurun berarti terjadi kenaikan 

total kredit yang diberikan dengan 

presentase lebih kecil dibanding presentase 

kenaikan dana pihak ketiga, sehingga 

pendapatan bank menurun, modal bank 

menurun dan CAR juga menurun. Selama 

periode penelitian mulai triwulan I tahun 

2011 sampai triwulan II tahun 2016, CAR 

sampel mengalami penurunan yang 

ditunjukkan rata-rata tren sebesar -0.02 

persen. Sedangkan hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Uzi Rahmadani 

(2012) dan Winda Desty Pratiwi (2013) 

yang menyatakan LDR berpengaruh 

positif terhadap CAR. 

 

Pengaruh IPR terhadap CAR  

Secara teori pengaruh IPR terhadap CAR 

adalah positif. Berdasarkan hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa IPR memiliki 

koefisien regresi positif sebesar 2.171 

persen. sehingga penelitian ini sesuai 

dengan teori. 

Kesesuaian hasil penelitian 

dengan teori ini karena secara teori 

Apabila IPR menurun, terjadi kenaikan 

pada surat berharga dengan presentase 

lebih rendah karena surat berhaga 

memiliki bobot risiko yang rendah 

dibandingkan dengan presentase kenaikan 

dana pihak ketiga. Akibatnya peningkatan 

pendapatan  bank lebih rendah dibanding 

peningkatan  biaya bunga, sehingga laba 

menurun modal bank menurun dan CAR 

juga menurun. Selama periode penelitian 

mulai triwulan I tahun 2011 sampai 

triwulan II tahun 2016, CAR sampel 

mengalami penurunan yang ditunjukkan 

rata-rata tren sebesar -0.02 persen. 

Sedangkan hasil penelitian ini mendukung 

hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh penelitian dari Andi 

Muklas Saputro (2012), Uzi Rahmadani 

(2012), dan Hadi Susilo Dwi Cahyono dan 

Anggraeni (2015) yang menyatakan IPR 

berpengaruh positif terhadap CAR.  

 

Pengaruh  LAR terhadap CAR  

Secara teori pengaruh LDR terhadap CAR 

adalah positif. Berdasarkan hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa LDR 

memiliki koefisien regresi negatif sebesar -

2,002 persen. sehingga penelitian ini tidak 

sesuai dengan teori. 

Ketidaksesuaian hasil penelitian dengan 

teori karena secara teori apabila LAR 

mengalami peningkatan, yang artinya 

peningkatan jumlah kredit yang diberikan 

lebih besar dibandingkan dengan 

peningkatan asset yang dimiliki bank. 

Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan 

bunga, sehingga laba bank menjadi 

meningkat dan CAR bank juga meningkat. 

Selama periode penelitian triwulan I tahun 

2011 sampai dengan triwulan II tahun 

2016, CAR sampel mengalami penurunan 

yang dibuktikan dengan rata-rata tren 

sebesar -0.02 persen. Sedangkan hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Uzi 

Rahmadani (2012) yang menyatakan LAR 

berpengaruh negatif terhadap CAR. 

 

 

Pengaruh APB terhadap CAR 

Secara teori pengaruh APB terhadap CAR 

adalah negatif. Berdasarkan hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa APB 

memiliki koefisien regresi positif sebesar 

0,726 persen. sehingga penelitian ini tidak 

sesuai dengan teori. 

Ketidaksesuaian hasil 

penelitian dengan teori dikarenakan secara 

teori Apabila APB menurun  terjadi 

penurunan aktiva produktif bermasalah 

dengan prsentase yang lebih kecil 

dibandingkan dengan presentase kenaikan 

total aktiva produktif. Akibatnya 

pendapatan bank menurun dibandingkan 

dengan biaya, sehingga laba bank 

meningkat, modal bank meningkat  dan 

CAR meningkat. Selama periode 
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penelitian triwulan I tahun 2011 sampai 

dengan triwulan II tahun 2016, CAR 

sampel mengalami penurunan yang 

dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar -

0.02 persen. Sedangkan hasil penelitian ini 

tidak mendukung hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan yang oleh 

penelitian dari Hadi Susilo Dwi Cahyono 

dan Anggraeni (2015) yang menyatakan 

APB berpengaruh negatif terhadap CAR. 

 

Pengaruh NPL terhadap CAR  

Secara teori pengaruh NPL terhadap CAR 

adalah negatif. Berdasarkan hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa NPL memiliki 

koefisien regresi negatif sebesar -3.059 

persen. sehingga penelitian ini sesuai 

dengan teori. 

Kesesuaian hasil penelitian 

dengan teori ini karena secara teori 

Apabila NPL meningkat telah terjadi 

peningkatan kredit bermasalah dengan 

presentase lebih besar dibandingkan 

dengan total kredit sehingga menyebabkan 

modal bank menurun dan CAR bank 

mengalami penurunan. Selama periode 

penelitian triwulan I tahun 2011 sampai 

dengan triwulan II tahun 2016, CAR 

sampel mengalami penurunan yang 

dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar -

0.02 persen. Sedangkan hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan yang oleh penelitian dari Andi 

Muklas Saputro (2012) yang menyatakan 

APB berpengaruh negatif terhadap CAR. 

 

Pengaruh IRR terhadap CAR   

Secara teori pengaruh IRR terhadap CAR 

adalah positif atau negatif. Berdasarkan 

hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 

IRR memiliki koefisien regresi positif 

sebesar 1.365 persen. sehingga penelitian 

ini sesuai dengan teori. 

Kesesuaian hasil penelitian dengan teori 

ini karena secara teori Apabila IRR 

menurun maka telah terjadi penurunan 

Interest Rate Sensitivity Asset (IRSA) 

dengan presentase yang lebih besar 

dibanding dengan peningkatan (IRSL). 

akibatnya terjadinya peningkatan 

pendapatan bunga yang lebih kecil 

dibanding dengan biaya bunga, sehingga 

laba menurun, modal menurun dan CAR 

juga menurun. Namun selama periode 

penelitian triwulan I tahun 2011 sampai 

dengan triwulan II tahun 2016, CAR 

sampel mengalami penurunan yang 

dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar -

0.02 persen. Sedangkan hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Andi Muklas Saputro 

(2012) yang menyatakan bahwa IRR 

berpengaruh positif terhadap CAR.  

 

Pengaruh BOPO terhadap CAR  

Secara teori pengaruh BOPO terhadap 

CAR adalah negatif. Berdasarkan hasil 

analisis regresi menunjukkan bahwa 

BOPO memiliki koefisien regresi negatif 

sebesar -2.310 persen. Sehingga penelitian 

ini sesuai dengan teori. 

Kesesuaian hasil penelitian dengan teori 

ini karena secara teori Apabila Apabila 

BOPO meningkat berarti terjadi kenaikan 

biaya operasional dengan presentase yang 

lebih besar dibandingkan dengan kenaikan 

pendapatan operasional. Akibatnya laba 

bank menurun, modal bank menurun dan 

CAR juga mengalami penurunan. Selama 

periode penelitian triwulan I tahun 2011 

sampai dengan triwulan II tahun 2016, 

CAR sampel mengalami penurunan yang 

dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar -

0.02 persen. Sedangkan hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh penelitian dari Uzi 

Rahmadani (2012) yang menyatakan 

BOPO berpengaruh negatif terhadap CAR. 

 

Pengaruh FBIR terhadap CAR  

Secara teori pengaruh FBIR terhadap CAR 

adalah positif. Berdasarkan hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa FBIR 

memiliki koefisien regresi negatif sebesar -

0.378 persen. sehingga penelitian ini tidak 

sesuai dengan teori. 

Ketidaksesuaian hasil penelitian dengan 

teori karena secara teori Apabila FBIR 

meningkat, maka telah terjadi peningkatan 

pendapatan operasional selain pendapatan 
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bunga dengan presentase lebih besar 

dibandingkan dengan presentase 

peningkatan pendapatan operasional 

sehingga aktiva tetap meningkat, laba bank 

akan meningkat, modal bank meningkat 

dan CAR meningkat. Selama periode 

penelitian triwulan I tahun 2011 sampai 

dengan triwulan II tahun 2016, CAR 

sampel mengalami penurunan yang 

dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar -

0.02 persen. Sedangkan hasil penelitian ini 

tidak mendukung hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh penelitian 

dari Winda Desty Pratiwi (2013) yang 

menyatakan pengaruh FBIR terhadap CAR 

positif. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

  

KESIMPULAN   

Rasio LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, 

BOPO, dan FBIR secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap CAR 

pada bank pembangunan daerah pada 

triwulan I tahun 2011 sampai dengan 

triwulan II tahun 2016. Besarnya pengaruh 

variabel  LDR, IPR, LAR, APB, NPL, 

IRR, BOPO, dan FBIR secara bersama-

sama terhadap CAR sebesar 51.3 persen, 

sedangkan sisanya 48.7 dipengaruhi oleh 

variabel lain. Demikian hipotesis pertama 

yang menyatakan bahwa LDR, IPR, LAR, 

APB, NPL, IRR, BOPO, dan FBIR secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan pada bank pembangunan daerah 

adalah  diterima.  

Variabel LDR secara parsial mempunyai 

pengaruh positif yang tidak signifikan 

pada bank pembangunan daerah pada 

periode triwulan 1 tahun 2011 sampai 

dengan triwulan II tahun 2016. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas 

secara parsial mempunyai pengaruh 

positif. Besarnya kontribusi variabel LDR 

adalah 2.89 persen, dengan demikian 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

LDR secara persial mempunyai pengaruh 

positif yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan  

Daerah ditolak.  

Variabel IPR secara parsial mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan pada bank 

pembangunan daerah pada periode 

triwulan 1 tahun 2011 sampai dengan 

triwulan II tahun 2016. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rasio likuiditas secara 

parsial mempunyai pengaruh positif. 

Besarnya kontribusi variabel IPR adalah 

7.61 persen, dengan demikian hipotesis 

ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara 

persial mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah diterima. 

Variabel LAR secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif yang tidak signifikan 

pada bank pembangunan daerah pada 

periode triwulan 1 tahun 2011 sampai 

dengan triwulan II tahun 2016. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas 

secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif. Besarnya kontribusi variabel LAR 

adalah 6.55 persen, dengan demikian 

hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 

LAR secara persial mempunyai pengaruh 

positif yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah ditolak. 

Variabel APB secara parsial mempunyai 

pengaruh positif yang tidak signifikan 

pada bank pembangunan daerah pada 

periode triwulan 1 tahun 2011 sampai 

dengan triwulan II tahun 2016. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa rasio kualitas 

aktiva secara parsial mempunyai pengaruh 

positif. Besarnya kontribusi variabel APB 

adalah 0.92 persen, dengan demikian 

hipotesis keempat yang menyatakan 

bahwa APB secara persial mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank  Pembangunan Daerah 

ditolak. 

Variabel NPL secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan pada 

bank pembangunan daerah pada periode 

triwulan 1 tahun 2011 sampai dengan 

triwulan II tahun 2016. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rasio kualitas aktiva 

secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif. Besarnya kontribusi variabel NPL 

adalah 14.13 persen, dengan demikian 
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hipotesis kelima yang menyatakan bahwa 

NPL secara persial mempunyai pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pembangunan Daerah diterima. 

Variabel IRR secara parsial mempunyai 

pengaruh positif yang tidak signifikan 

pada bank pembangunan daerah pada 

periode triwulan 1 tahun 2011 sampai 

dengan triwulan II tahun 2016. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa rasio sensitivitas 

secara parsial mempunyai pengaruh 

positif. Besarnya kontribusi variabel IRR 

adalah 3.16 persen, dengan demikian 

hipotesis keenam yang menyatakan bahwa 

IRR secara persial mempunyai pengaruh 

positif yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah ditolak. 

Variabel BOPO secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan pada 

bank pembangunan daerah pada periode 

triwulan 1 tahun 2011 sampai dengan 

triwulan II tahun 2016. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rasio efisiensi secara 

parsial mempunyai pengaruh negatif. 

Besarnya kontribusi variabel BOPO adalah 

8.58 persen, dengan demikian hipotesis 

ketujuh yang menyatakan bahwa BOPO 

secara persial memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah diterima. 

Variabel FBIR secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif yang tidak signifikan 

pada bank pembangunan daerah pada 

periode triwulan 1 tahun 2011 sampai 

dengan triwulan II tahun 2016. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa rasio efisiensi 

secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif. Besarnya kontribusi variabel FBIR 

adalah 0.25 persen, dengan demikian 

hipotesis kedelapan yang menyatakan 

bahwa FBIR secara persial mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Pembangunan Daerah 

ditolak. 

Diantara kedelapan variabel bebas LDR, 

IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO dan 

FBIR yang memiliki pengaruh paling 

dominan terhdap CAR adalah variabel 

bebas NPL kerena mempunyai nilai 

koefisien determinasi parsial sebesar 14.13 

persen lebih tinggi dibandingkan dengan 

koefisien determinasi parsial variabel 

bebas lainya.  

Keterbatasan Penelitian  

Penulis menyadari bahwa penelitian yang 

dilakukan masih memiliki banyak 

keterbatasan. Keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Periode penelitian yang dilakukan hanya 

dibatasi mulai dari triwulan I tahun 2011 

sampai dengan triwulan II tahun 2016. 

Jumlah variabel yang diteliti terbatas, 

hanya meliputi pengukuran untuk 

Likuiditas (LDR, IPR, LAR,), Kualitas  

Aktiva (APB, NPL), Sensitifitas (IRR), 

Efisiensi (BOPO, FBIR).  

Subyek penelitian hanya terbatas pada PT 

BPD PAPUA, PT BPD Riau dan 

Kepulauan Riau, dan BPD Sulawesi 

Selatan dan Barat. 

Saran 

Disarankan kepada bank sampel yang 

memiliki CAR terendah yaitu BPD Riau 

dan Kepulauan Riau, disarankan untuk 

meningkatkan modal yang dimiliki dengan 

presentase lebih besar dibanding 

presentase peningkatan ATMR.  

Disarankan kepada bank sampel penelitian 

yang memiliki NPL tertinggi yaitu BPD 

Riau dan Kepulauan Riau, disarankan 

untuk menurunkan kredit bermasalah yang 

dimiliki dengan presentase lebih besar dari 

pada presentase total kredit yang 

diberikan. 

Disarankan kepada bank sampel penelitian 

yang memiliki BOPO tertinggi yaitu BPD 

Riau dan Kepulauan Riau, disarankan 

untuk meningkatkan efisiensinya dalam 

hal menurunkan atau menekan biaya 

operasional sehingga bank mampu 

meningkatkan pendapatan operasional 

dengan maksimal. 

Disarankan kepada bank sampel penelitian 

yang memiliki IPR terendah yaitu BPD 

Sulawesi Selatan dan Barat, disarankan 

untuk mampu meningkatkan investasi 

surat berharga untuk peningkatan 

pendapatan sehingga dapat memenuhi 
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kewajiban dana pihak ketiga dengan 

mengandalkan surat berharga yang 

dimiliki.  

Disarankan untuk peneliti selanjutnya, 

yang akan mengambil judul yang sama 

diharapkan untuk menambah periode 

penelitian yang lebih panjang, menambah 

jumlah bank sampel yang akan diteliti agar 

mendapatkan hasil yang lebih signifikan 

terhadap variabel tergantung, dan juga 

menambah variabel bebas  lebih banyak 

dibanding penelitian ini, misalnya 

menambah variabel Return on Asset 

(ROA) dan Net Interest Margin (NIM). 
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